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Abstrak

Sistem pengelolaan tanaman kedelai dengan penggunaan insektisida sintetik yang intensif akan
menurunkan keanekaragaman jenis Hymenoptera parasitoid. Penelitian bertujuan untuk memban-
dingkan keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem kedelai dengan dan tanpa
aplikasi insektisida sintetik. Pengumpulan data serangga menggunakan perangkap dari jaring
serangga dan nampan kuning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis
pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif kedelai dengan aplikasi insektisida lebih rendah
dibandingkan dengan yang tanpa aplikasi insektisida, yang keduanya tergolong sedang. Indeks
kemerataan jenis pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif dari kedua agroekosistem kedelai
tergolong tinggi. Indeks kekayaan jenis pada fase vegetatif dari agroekosistem kedelai dengan
aplikasi insektisida tergolong rendah (0<2,3955≤2,5), sedangkan pada fase generatif tergolong
sedang (0<3,6118≤4). Indeks kekayaan jenis pada fase vegetatif (0<2,6229≤4) dan generatif
(0<3,8287≤4) dari agroekosistem kedelai tanpa aplikasi insektisida tergolong sedang. Komunitas
Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem kedelai tanpa aplikasi insektisida memiliki kemiripan
lebih rendah daripada yang dengan aplikasi insektisida. Aplikasi insektisida mempengaruhi indeks
kekayaan jenis pada fase generatif dan kemiripan komunitasnya, yaitu nilainya lebih rendah
daripada yang tanpa insektisida.

Kata kunci: Hymenoptera parasitoid; Insektisida; Keanekaragaman; Kedelai

Abstract

The management system of soybean agroecosystem with an intensive use of synthetic insecticides
will reduce the diversity of parasitoid Hymenoptera species. The study aimed to compare the
diversity of the parasitoids in soybean agroecosystem with and without insecticide application. The
collection of the parasitoid used insect net and yellow tray. The results showed that the diversity
index of the parasitoids during vegetative and generative growth of the soybean with the insecticide
application was lower than the one without the insecticide application, which both were classified
as moderate. The evenness indices during vegetative and generative growth were high. The richness
index in vegetative phase with insecticide application was classified as low (0<2.3955≤2.5), while
in the generative phase was classified as moderate (0<3.6118≤4). The richness index on the
vegetative (0<2.6229≤4) and generative (0<3.8287≤4) from the agroecosystem soybean without
insecticide application were classified as moderate. The similarity without insecticide application
was lower than the one with insecticide application. The application of insecticide affects the
species richness index (in the generative phase) and the similarity, that the value is lower than the
one without insecticide.
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PENDAHULUAN
Salah satu komponen biotik penyusun

agroekosistem kedelai adalah kelompok artro-
poda sebagai musuh alami dari serangga her-
bivora, yaitu serangga parasitoid.  Kelompok
musuh alami dapat mempengaruhi dinamika
populasi serangga herbivora di agroekosistem
kedelai dan mencegah perkembangan popu-
lasi serangga herbivora mencapai status
merugikan (Purwanta & Rauf, 2000; Liu et
al., 2004).  Keberadaan musuh alami, seperti
serangga parasitoid, di agroekosistem kedelai
sering terganggu karena aplikasi insektisida
sintetik yang mengurangi kemampuannya
dalam mengatur populasi hama (Purwanta &
Rauf, 2000). Penggunaan insektisida yang
tidak kompatibel dengan serangga parasitoid
dapat menyebabkan peningkatan populasi
hama dan kemunculan hama sekunder di
agroekosistem seluruh dunia (Saber et al.,
2005). Penggunaan insektisida sintetik mem-
punyai dampak yang sangat merugikan bagi
keanekaragaman hayati serangga, termasuk
Arthropoda predator dan parasitoid, terutama
insektisida yang berspektrum luas (Sasro-
marsono & Untung, 2001).

Sistem pengelolaan tanaman kedelai
dengan penggunaan insektisida sintetik yang
intensif turut berpengaruh dalam menurunkan
keanekaragaman jenis Hymenoptera para-
sitoid. Komposisi sebaran parasitoid yang
ditemukan pada lahan pertanaman kedelai
yang diperlakukan maupun tidak dengan
insektisida adalah yang tertinggi famili
Braconidae, kemudian famili Ichneumonidae.
Kepadatan populasi parasitoid dari famili
Braconidae lebih tinggi pada agroekosistem
kedelai tanpa aplikasi insektisida (Radiyanto
et al., 2010). Hymenoptera parasitoid merupa-
kan salah satu kelompok serangga yang kaya
jenis di ekosistem yang berperan penting
dalam mengatur populasi alami serangga
herbivora (Yaherwandi et al., 2007).

Kajian tentang perbandingan keaneka-
ragaman jenis Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem kedelai yang diaplikasi dan
tanpa aplikasi insektisida sintetik dapat mem-
berikan informasi untuk pengelolaan agro-
ekosistem kedelai yang lebih baik dan berke-
lanjutan. Selain itu, strategi Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) masih ditumpukan pada
penggunaan pengendalian hayati secara alami,

sehingga informasi tentang keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem
merupakan informasi yang sangat diperlukan
dalam perencanaan program PHT. Penelitian
bertujuan untuk membandingkan keaneka-
ragaman Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem kedelai dengan dan tanpa
aplikasi insektisida sintetik.

MATERIAL DAN METODE
Lokasi penelitian adalah agroekosistem

kedelai di Desa Aron Geulumpang VII,
Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh
Utara dengan luas lahan 400 m2. Lokasi
penelitian dibagi menjadi dua subpetak
dengan luas 200 m2 per petak. Setiap subpetak
memiliki petak-petak kecil dengan ukuran 2
m x 10 m sebanyak lima petak. Jarak antar
petak-petak kecil adalah 40 cm. Pelaksanaan
penelitian juga dilakukan di Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi
Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Univer-
sitas Malikussaleh. Waktu pelaksanaan
penelitian dimulai dari bulan November 2015
sampai Juni 2016.

Persiapan Tanaman Kedelai
Pengolahan lahan dimulai dengan

pembersihan areal dari gulma dan sisa-sisa
tanaman. Persiapan lahan dilakukan dengan
mencangkul sebanyak dua kali untuk
menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah,
sehingga menjadi lebih kecil dan halus
kemudian dilakukan penggemburan tanah
dengan membalikkan tanah, sekaligus mem-
buat petak-petak percobaan. Benih kedelai
dari varietas Anjasmoro ditanam dengan
meng-gunakan tugal sedalam 3–5 cm, setiap
lubang berisi tiga benih dengan jarak tanam
40 x 20 cm. Penjarangan dilakukan pada satu
minggu setelah tanam dengan meninggalkan
dua tanaman setiap lubang. Penyulaman
dilakukan seminggu setelah penanaman
dengan cara memindahkan bibit dari bedeng
yang telah disiapkan sebagai bibit cadangan
ke tempat benih yang tidak tumbuh. Pupuk
yang diberikan adalah SP-18, KCl, dan urea.
Pupuk SP-18, KCl, dan urea diberikan pada
waktu tanam kedelai dengan dosis 4 kg SP-18
(200 kg/Ha), 2 kg KCl (100 kg/Ha), dan 1 kg
urea (50 kg/Ha). Pupuk organik sebagai
pupuk dasar diberikan dengan cara disebar
keseluruh permukaan tanah pada waktu
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pembuatan petak percobaan pada dua minggu
sebelum tanam. Pupuk organik diberikan
dengan dosis 10 kg (500 kg/Ha). Penyiangan
gulma pertama dilakukan pada saat tanaman
berumur 2–4 minggu setelah tanam, penyi-
angan kedua dilakukan pada saat tanaman
berumur 6 minggu setelah tanam. Penyiraman
diperlukan untuk menjaga kelembaban tanah,
yang dilakukan sehari sekali pada sore hari
atau disesuaikan dengan kondisi lahan. Panen
dilakukan setelah 95% polong per tanaman
sudah masak, yang ditandai dengan perubah-
an warna polong dari kuning menjadi coklat
kering.

Aplikasi Insektisida
Pemilihan jenis insektisida yang diguna-

kan pada penelitian berdasarkan jenis hama
yang merusak tanaman kedelai, yaitu insekti-
sida berbahan aktif sipemetrin 100 g/L
dengan konsentrasi formulasi 1 mL/L untuk
mengendalikan kelompok hama tanaman
muda. Aplikasi insektisida berbahan aktif
sipemetrin 100 g/L dilakukan pada 7 hari
setelah tanam (HST) untuk mengendalikan
hama lalat bibit. Insektisida berbahan aktif
deltametrin 25 g/L digunakan untuk mengen-
dalikan hama perusak daun, dengan
konsentrasi formulasi 1 mL/L yang diaplikasi
pada umur tanaman 15 dan 25 HST.
Insektisida berbahan aktif tiodikarb 75%
digunakan untuk mengendalikan hama
perusak polong dengan konsentrasi formulasi
2 g/L, yang diaplikasi pada umur tanaman 35,
45, 55, 65, 75, dan 85 HST.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dilaksanakan pada dua tipe

agroekosistem kedelai, yaitu agroekosistem
kedelai tanpa aplikasi insektisida dan dengan
aplikasi insektisida. Pengambilan sampel
serangga Hymenoptera parasitoid berdasarkan
fase pertumbuhan tanaman kedelai, yaitu fase
vegetatif pada saat tanaman berumur 10, 20,
30, dan 40 HST, dan fase pertumbuhan
generatif pada 50, 60, 70, dan 80 HST.
Pengumpulan data serangga pada kedua agro-
ekosistem dilakukan menggunakan jaring
serangga dan nampan kuning. Jaring serangga
digunakan untuk menangkap serangga di
tajuk tanaman kedelai, dengan cara
mengayunkan dan menyapukan di sekitar
tajuk tanaman. Penjaringan sampel serangga

ini dilakukan dengan 20 kali ayunan di empat
sudut pada petak kecil. Serangga yang
tertangkap dibersihkan dari kotoran dan
disimpan dalam botol serangga yang berisi
larutan alkohol 70% untuk diidentifikasi.

Perangkap nampan kuning merupakan
perangkap yang dimanfaatkan berdasarkan
ketertarikan serangga terhadap warna kuning.
Perangkap ini berbentuk mangkuk dengan
warna kuning terang yang diletakkan di atas
tanah. Nampan kuning biasanya diisi dengan
air sabun. Penggunaan air sabun berfungsi
untuk mematikan serangga yang terjatuh ke
dalam perangkap. Penggunaan air sabun lebih
sering digunakan karena tidak mengalami
penguapan seperti yang terjadi pada alkohol.
Pada setiap petak ditempatkan perangkap
nampan kuning sebanyak 10 buah secara
sistematis dengan jarak yang sama antar
nampan, yaitu 1 m. Pengambilan sampel
dilakukan pada pukul 08.00–10.00, 11.00–
13.00, dan 15.00–17.00 WIB. Serangga yang
terperangkap dimasukkan ke dalam kantung
plastik dan air sabun dibuang. Serangga
dibersihkan dari air sabun dan dimasukkan ke
dalam botol yang berisi alkohol 70% untuk
tahapan identifikasi.

Identifikasi Serangga Hymenoptera
Parasitoid

Serangga Hymenoptera parasitoid di-
identifikasi hingga tingkat superfamili dan
famili dengan acuan beberapa kunci
identifikasi. Identifikasi serangga secara
umum dilakukan dengan kunci identifikasi
yang disusun oleh Grissel dan Schauff (1990),
Achterberg (1993), Goulet dan Huber (1993),
Gibson et al. (2007), dan Lin et al. (2007).

Serangga Hymenoptera parasitoid yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan
ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi
superfamili, famili, dan jumlah individu.
Peng-ukuran keanekaragaman Hymenoptera
parasitoid mencakup indeks keanekaragaman
Shannon-Winner, indeks kemerataan, dan
indeks kekayaan jenis (Krebs, 1999). Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung
dengan menggunakan rumus H= -Σ Pi ln Pi,
dengan Pi= Σ(ni/N), keterangan: H= indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener, Pi= pro-
porsi jenis ke-i terhadap jumlah seluruh jenis,
ni= jumlah individu jenis ke-i, dan N= jumlah
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seluruh individu. Nilai indeks Shannon-
Wiener dikelompokkan sebagai berikut:
indeks keane-karagaman tergolong rendah
jika 0<H≤1, sedang jika 0<H≤3, dan tinggi
jika H>3. Indeks kemerataan jenis dihitung
dengan rumus E=H/ln S, keterangan:  E=
nilai keme-rataan jenis dan S=jumlah jenis.
Kriteria nilai indeks kemerataan jenis adalah
indeks kemerataan tergolong rendah jika
0<E≤0,4, sedang jika 0<E≤0,6, dan tinggi jika
E>0,6. Indeks kekayaan jenis Margalef dihi-
tung dengan rumus D=(S–1)/ln N, keterangan:
D=nilai kekayaan jenis. Kriteria nilai indeks
kekayaan jenis tergolong rendah jika
0<D≤2,5, sedang jika 0<D≤4, dan tinggi jika
D>4. Indeks kemiripan jenis Sorensen
digunakan untuk membandingkan kesamaan
jenis antar tipe agroekosistem kedelai berda-
sarkan fase pertumbuhan tanaman, yang
dihitung dengan rumus CN = 2jN/(aN + bN),
keterangan: CN= nilai kemiripan jenis, jN=
jumlah individu terendah yang ditemukan
pada masing-masing fase pertumbuhan
tanaman dari kedua tipe agroekosistem
kedelai, aN= Jumlah individu yang ditemukan
pada fase pertumbuhan vegetatif dari tipe
agroekosistem kedelai, dan bN= Jumlah
individu yang ditemukan pada fase
pertumbuhan generatif dari tipe agro-
ekosistem kedelai. Keanekaragaman dan
kemiripan Hymenoptera parasitoid dianalisis
berdasarkan fase pertumbuhan tanaman
kedelai dari kedua tipe agroekosistem kedelai.

HASIL
Komposisi Hymenoptera Parasitoid

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui
bahwa jumlah keseluruhan Hymenoptera
parasitoid yang telah dikumpulkan pada
agroekosistem tanpa aplikasi insektisida
adalah 449 individu, yaitu 208 individu
dijumpai pada fase pertumbuhan vegetatif dan
241 individu pada fase generatif. Jumlah
keseluruhan Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem dengan aplikasi insektisida
adalah 211 individu, yaitu 66 individu
dijumpai pada fase pertumbuhan vegetatif dan
146 individu pada fase generatif (Tabel 1).
Komposisi Hymenoptera parasitoid dari
jumlah individu pada fase generatif lebih
tinggi dibandingkan vegetatif dari kedua
agroekosistem kedelai. Perubahan komposisi

dan peningkatan jumlah individu dari
Hymenoptera parasitoid sejalan dengan
pertumbuhan tanaman pada kedua tipe
agroekosistem kedelai. Peningkatan kompo-
sisi Hymenoptera parasitoid terjadi karena
pertambahan umur tanaman kedelai yang
menyebabkan perubahan bentuk dan ukuran
tanaman, sehingga menyediakan lebih banyak
relung yang dapat ditempati oleh serangga
hama dan berikutnya Hymenoptera parasitoid.
Jumlah individu dan jenis parasitoid lebih
rendah pada agroekosistem kedelai dengan
aplikasi insektisida dibandingkan tanpa
aplikasi insektisida. Aplikasi insektisida dapat
mempengaruhi jumlah individu parasitoid
yang aktif di pertanaman kedelai. Dampak
dari aplikasi insektisida dapat menyebabkan
penurunan jumlah individu parasitoid di
pertanaman kedelai. Penurunan jumlah indi-
vidu pada pertanaman kedelai yang diaplikasi
insektisida sintetik disebabkan oleh keren-
tanan serangga parasitoid tersebut terhadap
insektisida sintetik.

Komposisi Hymenoptera parasitoid
pada agroekosistem mencakup enam super-
famili dan 25 famili. Komposisi Hymenoptera
parasitoid yang dominan ditemukan pada
agroekosistem kedelai adalah Aphelinidae,
Eulophidae, Mymaridae, Pteromalidae, Tri-
chogrammatidae, Braconidae, Ichneumon-
idae, Platygasteridae, dan Scelionidae.
Jumlah individu dari famili Scelionidae,
Eulophidae, dan Aphelinidae lebih banyak
dibandingkan dengan famili yang lain
terutama pada fase pertumbuhan generatif
tanaman kedelai. Kelompok parasitoid dari
famili Scelionidae memiliki kerapatan relatif
yang tinggi pada fase pertumbuhan generatif
dibandingkan dengan kerapatan relatif pada
fase vegetatif (Tabel 1).

Keanekaragaman Hymenoptera Parasitoid
Nilai indeks keanekaragaman jenis

Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem
kedelai dengan aplikasi insektisida pada fase
pertumbuhan vegetatif dan generatif lebih
rendah dibandingkan dengan tanpa aplikasi
insektisida, namun nilai keduanya tergolong
sedang.  Indeks kemerataan jenis tergolong
tinggi berdasarkan fase pertumbuhan tanaman
dari kedua agroekosistem kedelai. Indeks
kekayaan jenis pada fase vegetatif lebih
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rendah dibandingkan pada fase generatif.
Indeks kekayaan jenis pada fase vegetatif dari
agroekosistem kedelai dengan aplikasi
insektisida tergolong rendah (0<2,3955≤2,5),
sedangkan pada fase generatif tergolong
sedang (0<3,6118≤4).  Indeks kekayaan jenis
pada fase pertumbuhan vegetatif (0<2,6229
≤4) dan generatif (0<3,8287≤4) dari agro-
ekosistem kedelai tanpa aplikasi insektisida
tergolong sedang (Tabel 2).

Komunitas Hymenoptera parasitoid
pada fase pertumbuhan vegetatif memiliki
kemiripan yang tinggi dengan fase generatif
dari agroekosistem kedelai tanpa aplikasi
insektisida (Tabel 3).  Komunitas pada fase
pertumbuhan vegetatif dari agroekosistem

kedelai tanpa aplikasi insektisida memiliki
kemiripan yang tinggi dibandingkan fase
pertumbuhan generatif dari yang dengan
aplikasi insektisida.  Komunitas pada fase
pertumbuhan vegetatif dari agroekosistem
kedelai dengan aplikasi insektisida menunjuk-
kan kemiripan yang lebih rendah
dibandingkan fase pertumbuhan vegetatif dan
generatif dari yang tanpa aplikasi insektisida.
Kemiripan Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem kedelai tanpa aplikasi
insektisida lebih rendah bila dibandingkan
dengan komunitas Hymenoptera parasitoid
pada agroekosistem kedelai dengan aplikasi
insektisida karena insektisida relatif tidak
aman untuk kehidupan parasitoid.

Tabel 1. Komposisi Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem kedelai

Superfamili Famili

Jumlah individu dan kerapatan relatif
Tanpa aplikasi insektisida Aplikasi insektisida

Fase
pertumbuhan

vegetative

Fase
pertumbuhan

generatif

Fase
pertumbuhan

vegetatif

Fase
pertumbuhan

generatif
Chalcidoidea Aphelinidae 12 (5,77) 28 (11,62) 4 (6,15) 23 (15,75)

Chalcididae 1 (0,68)
Charipidae 2 (0,83)
Diapriidae 1 (0,41)
Elasmidae 2 (0,96) 1 (0,41)
Encyrtidae 11 (5,29) 7 (2,90) 3 (2,05)
Eucharitidae 1 (0,41)
Eulophidae 69 (33,17) 34 (14,11) 3 (4,62) 21 (14,38)
Eupelmidae 5 (2,40) 4 (1,66) 3 (2,05)
Eurytomidae 1 (0,48) 2 (0,83) 1 (1,54) 2 (1,37)
Mymaridae 13 (6,25) 11 (4,56) 3 (4,62) 4 (2,74)
Ormyridae 2 (3,08) 4 (2,74)
Perilampidae 4 (1,66) 2 (1,37)
Pteromalidae 1 (0,48) 16 (6,64) 1 (1,54) 9 (6,16)
Tetracampidae 1 (0,68)
Torymidae 5 (2,07) 5 (3,42)
Trichogrammatidae 7 (3,37) 8 (3,32) 4 (6,15) 3 (2,05)

Chrysidoidea Bethylidae 1 (0,48) 4 (1,66)
Cynipoidea Cynipidae 3 (1,24)

Eucoilidae 6 (2,88) 7 (2,90) 6 (9,23) 5 (3,42)
Evanioidea Evaniidae 3 (1,24) 1 (0,68)
Ichneumonoidea Braconidae 8 (3,85) 10 (4,15) 4 (6,15) 10 (6,85)

Ichneumonidae 5 (2,40) 12 (4,98) 2 (1,37)
Platygasteroidea Platygasteridae 12 (5,77) 18 (7,47) 2 (3,08) 5 (3,42)

Scelionidae 55 (26,44) 60 (24,90) 35 (53,85) 42 (28,77)
S 15 22 11 19
N 208 241 65 146

N total 449 211



AL-KAUNIYAH: Journal of Biology, 10(1), 2017

Copyright © 2016, AL-KAUNIYAH: Journal of Biology, P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 53

Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman (H), kemerataan (E), dan kekayaan jenis (D) Hymenoptera
parasitoid pada agroekosistem kedelai berdasarkan fase pertumbuhan tanaman kedelai

Tipe agroekosistem
Fase pertumbuhan vegetatif Fase pertumbuhan generatif
H E D H E D

Tanpa aplikasi insektisida 2,0183 0,7453 2,6229 2,5288 0,8181 3,8287
Aplikasi insektisida 1,6946 0,7067 2,3955 2,3458 0,7967 3,6118

Tabel 3. Matriks kemiripan jenis Hymenoptera parasitoid pada agroekosistem kedelai berdasarkan
fase pertumbuhan tanaman kedelai

Tipe agroekosistem

Tipe agroekosistem
Tanpa aplikasi insektisida Aplikasi insektisida

Fase
pertumbuhan

vegetatif

Fase
pertumbuhan

generatif

Fase
pertumbuhan

vegetatif

Fase
pertumbuhan

generatif
Tanpa aplikasi insektisida

Fase pertumbuhan vegetatif 1
Fase pertumbuhan generatif 0,93 1

Aplikasi insektisida
Fase pertumbuhan vegetatif 0,48 0,42 1
Fase pertumbuhan generatif 0,82 0,75 0,62 1

PEMBAHASAN
Komposisi Hymenoptera Parasitoid

Komposisi Hymenoptera parasitoid dari
jumlah individu dan famili pada agroekosistem
kedelai dengan aplikasi insektisida lebih
rendah dibandingkan tanpa aplikasi insektisida.
Penurunan jumlah individu pada pertanaman
kedelai yang diaplikasi insektisida sintetik
diduga akibat dari kerentanan parasitoid
tersebut terhadap insektisida sintetik. Hasil
penelitian yang sama juga dilaporkan oleh
Nelly et al. (2015), yaitu komposisi jumlah
musuh alami seperti parasitoid paling banyak
ditemukan pada tanaman bawang merah tanpa
aplikasi insektisida. Potensi serangga para-
sitoid sebagai pengatur populasi serangga
hama dapat terganggu oleh aplikasi insektisida.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
insektisida selama pertumbuhan tanaman
kedelai berpengaruh buruk terhadap komposisi
Hymenoptera parasitoid. Hasil penelitian
Purwanta dan Rauf (2000) menunjukkan
insektisida profenofos memberikan pengaruh
yang paling buruk terhadap parasitoid.
Insektisida juga dapat berpengaruh secara tidak
langsung terhadap musuh alami sebagai akibat
berkurangnya ketersediaan mangsa atau inang-
nya, atau karena memangsa atau memarasiti
serangga hama yang terkontaminasi insekti-
sida. Jenis insektisida fipronil, betasiflutrin,

dan alfametrin mempengaruhi keberadaan mu-
suh alami dari hama kedelai, sedangkan insek-
tisida klorfluazuron dampaknya sangat kecil.
Blibech et al. (2015) mengemukakan bahwa
insektisida deltametrin sangat berbahaya bagi
jenis Trichogramma, seperti Trichogramma
oleae, T. cacoeciae, dan T. bourarachae,
sebagai parasitoid telur.

Ordo Hymenoptera parasitoid pada
serangga hama yang dominan ditemukan pada
agroekosistem kedelai adalah Aphelinidae,
Eulophidae, Mymaridae, Pteromalidae, Tri-
chogrammatidae, Braconidae, Ichneumonidae,
Platygasteridae, dan Scelionidae. Purwanta
dan Rauf (2000) mengemukakan bahwa
serangga parasitoid yang banyak dijumpai
pada agroekosistem kedelai tergolong famili
Eulophidae, Braconidae, dan Pteromalidae. Di
samping itu, dalam jumlah yang sedikit
ditemukan Mymaridae, Ceraphronidae,
Dryinidae, Trichogrammatidae, Eucoilidae,
dan Ichneumonidae. Famili Scelionidae
ditemukan paling banyak jumlah jenis dan
jumlah individunya dibandingkan dengan
famili yang lain. Parasitoid tersebut memarasiti
telur serangga hama dari ordo Lepidoptera dan
Hemiptera. Rao et al. (1993) menyatakan
bahwa famili Scelionidae, Eulophidae, Tricho-
grammatidae, dan Braconidae merupakan
parasitoid potensial pada agroekosistem
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kedelai. Parasitoid dari famili Braconidae
diketahui sebagai musuh alami bagi larva dari
hama Spodoptera litura (Ratna, 2008). Dang et
al. (2011) mengemukakan bahwa beberapa
parasitoid hama penting pada tanaman kedelai
yang berasal dari Ordo Hymenoptera seperti
Braconidae, Ichneumonidae, Scelionidae, dan
Chalcididae. Parasitoid dari famili Ichneumon-
idae juga diketahui sebagai parasitoid larva
dari ordo Lepidoptera. Komposisi parasitoid
yang ditemukan pada lahan pertanaman kedelai
yang diperlakukan maupun tidak dengan
insektisida tertinggi famili Braconidae dan
Ichneumonidae (Radiyanto et al., 2010).
Famili Scelionidae dan Trichogrammatidae
merupakan parasitoid telur (Hirose et al., 1996;
Austin et al., 2005). Jenis dari famili
Scelionidae sebagai parasitoid telur S. litura di
Indonesia adalah Telenomus dignus (Gah)
(Rao et al., 1993). Menurut Baliadi et al.
(2008), parasitoid dari hama Etiella spp. yang
berpotensi tinggi adalah parasitoid telur
Trichogramma bactrae-bactrae dan T. chilonis
(Trichogrammatidae). Parasitoid dari famili
Braconidae dan Eulophidae merupakan para-
sitoid larva. Parasitoid dari larva E. zinckenella
merupakan anggota dari famili Braconidae
(Dang et al., 2011). Parasitod yang memarasiti
telur R. linearis adalah Anastatus dasyni
(Eupelmidae) (Hamid, 2012). Frewin et al.
(2010) mengemukan bahwa Aphelinidae
merupakan parasitoid dari Aphis glycines
seperti Aphelinus certus. Jenis dari famili
Aphelinidae yang berasosiasi dengan Aphis
glycines di Indonesia adalah Aphelinus
gossypii (Takada et al., 2011). Pengaruh buruk
dari aplikasi insektisida dapat menurunkan
jumlah individu dari Hymenoptera parasitoid
seperti yang terjadi pada parasitoid yang
dominan ditemukan di agroekosistem kedelai.
Peningkatan jumlah individu pada famili
Aphelinidae, Eulophidae, Mymaridae, Ptero-
malidae, Trichogrammatidae, Braconidae, Ich-
neumonidae, Platygasteridae, dan Scelionidae
dipengaruhi oleh ketersediaan inang dan
aplikasi insektisida.

Keanekaragaman Hymenoptera Parasitoid
Keanekaragaman jenis Hymenoptera

parasitoid yang tinggi pada agroekosistem
kedelai tanpa aplikasi insektisida diakibatkan
tidak terpapar bahan kimia insektisida yang

dapat menurunkan jumlah individu dalam
populasi di agroekosistem tersebut. Hasil
penelitian yang sama juga dilaporkan oleh
Herlinda et al. (2008), yaitu aplikasi insekti-
sida mempengaruhi keanekaragaman dan
kelimpahan Arthropoda predator yang aktif di
permukaan tanah. Menurut Widiarta et al.
(2006), terpaparnya areal persawahan oleh
insektisida dapat menurunkan keanekaragaman
jenis serangga. Agroekosistem kedelai yang
diaplikasi insektisida memiliki nilai indeks
keanekaragaman jenis yang rendah karena
pada agroekosistem tersebut terpapar bahan
kimia yang dapat menyebabkan penurunan
jumlah individu dalam populasi. Penurunan
sebaran individu dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan nilai indeks keanekara-
gaman jenis Hymenoptera parasitoid di
agroekosistem tersebut.  Penurunan tersebut
terjadi sebagai akibat langsung atau tidak
langsung dari aplikasi insektisida. Pengaruh
langsung merupakan ciri yang melekat pada
insektisida karena adanya kesamaan fisiologi
antara serangga hama dengan parasitoid
sebagai organisme bukan target. Pengaruh
tidak langsung berkaitan dengan penurunan
ketersediaan inang bagi parasitoid setelah
aplikasi insektisida. Hasil penelitian Nelly et
al. (2015) menunjukkan tingkat keanekaraga-
man serangga parasitoid lebih tinggi pada
lahan pertanaman bawang merah tanpa insekti-
sida dibandingkan lahan yang diaplikasikan
insektisida.

Nilai indeks kemerataan jenis pada fase
pertumbuhan vegetatif dan generatif dari kedua
agroekosistem kedelai tergolong tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa jumlah individu tersebar
merata pada setiap famili, atau ada famili dari
Hymenoptera parasitoid tertentu yang lebih
melimpah. Nilai indeks kemerataan jenis
digunakan sebagai indikator dominansi suatu
jenis dalam suatu komunitas. Peningkatan
keanekaragaman jenis Hymenoptera parasitoid
diikuti dengan peningkatan nilai kemerataan
jenis. Nilai indeks kemerataan jenis merupakan
ukuran keseimbangan antara suatu komunitas
satu dengan lainnya. Nilai ini dipengaruhi oleh
jumlah jenis yang terdapat dalam satu
komunitas. Semakin tinggi nilai keaneka-
ragaman jenis di suatu habitat, maka keseim-
bangan komunitasnya juga akan se-makin
tinggi. Agroekosistem kedelai tanpa aplikasi
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insektisida menunjukkan keseimbangan komu-
nitas yang tinggi dengan keanekaragaman jenis
Hymenoptera parasitoid yang tinggi pula.

Nilai indeks kekayaan jenis pada fase
pertumbuhan vegetatif dari agroekosistem
kedelai dengan aplikasi insektisida tergolong
rendah karena penurunan jenis Hymenoptera
parasitoid dan jumlah seluruh individu akibat
pengaruh buruk aplikasi insektisida. Nilai
indeks kekayaan jenis dipengaruhi oleh jumlah
seluruh individu yang ditemukan pada suatu
areal tertentu. Jumlah seluruh individu pada
agroekosistem kedelai dengan aplikasi insekti-
sida lebih rendah dibandingkan dengan agro-
ekosistem kedelai tanpa aplikasi insektisida.
Aplikasi insektisida dapat mematikan serangga
parasitoid yang berasosiasi dengan serangga
hama pada agroekosistem kedelai sehingga
menurunkan jumlah individu dari serangga
parasitoid. Pengaruh buruk aplikasi insektisida
pada penelitian ini lebih bersifat jangka
pendek. Pengaruh jangka panjang dapat terjadi
bila pemulihan terhambat karena rendahnya
laju invasi ulang atau adanya aplikasi
insektisida yang berulang-ulang atau aplikasi
insektisida berjadwal. Parasitoid pada umum-
nya lebih rentan terhadap insektisida disban-
dingkan inangnya, yang disebabkan oleh
ketidakmampuan parasitoid tersebut mende-
toksifikasi racun dari insektisida (Hidrayani et
al., 2003). Dampak negatif insektisida terhadap
parasitoid dapat terjadi melalui inangnya,
kontak langsung, menghisap nektar atau pollen
bunga yang sudah terkontaminasi (Fernandes
et al., 2010).

Aplikasi insektisida dalam pengelolaan
agroekosistem kedelai dapat menyebabkan
kematian bagi Hymenoptera parasitoid tertentu
di agroekosistem kedelai. Kematian serangga
parasitoid berdampak terhadap penurunan
kelimpahan dsan keanekaragamannya, yang
dapat menyebabkan rendahnya tingkat
kemiripan komunitas antar habitat. Hasil
penelitian Herlinda et al. (2008) menunjukkan
bahwa kemiripan komunitas Arthropoda
predator pada sawah tanpa aplikasi insektisida
sintetik lebih tinggi dibandingkan komunitas
Arthropoda predator pada sawah yang diapli-
kasi insektisida sintetik. Aplikasi insektisida
juga dapat membunuh parasitoid secara
langsung pada saat diaplikasikan, atau karena
kontak dengan residu pestisida yang terdapat

pada daun saat imago betina parasitoid mencari
inang (Hidrayani et al., 2003). Hasil yang sama
juga pernah dilaporkan oleh Idris et al. (2007),
Hoks dan Johnson (2003), Menalled et al.
(2003), dan Stephens et al. (2006), yaitu
keanekaragaman parasitoid dipengaruhi oleh
tipe lanskap pertanian dengan struktur yang
kompleks dengan kelimpahan, kekayaan, dan
keanekaragaman jenis parasitoid yang lebih
tinggi daripada lanskap dengan struktur yang
lebih sederhana.

Sistem pengelolaan tanaman kedelai
dengan penggunaan insektisida yang intensif
turut berpengaruh dalam penurunan keaneka-
ragaman jenis Hymenoptera parasitoid.
Aplikasi insektisida yang dilakukan pada
pertanaman kedelai dapat menekan populasi
serangga hama dan juga musuh alaminya,
sedangkan pada lahan tanpa aplikasi insekti-
sida dengan tingginya populasi serangga hama
diimbangi oleh musuh alami. Aplikasi
insektisida menekan populasi inang, sehingga
menyebabkan ketidakstabilan populasi para-
sitoid. Serangga parasitoid betina sulit
menemukan inang untuk peletakan telur.
Insektisida juga dapat membunuh parasitoid
secara langsung pada saat diaplikasikan, atau
karena kontak dengan residu pestisida yang
terdapat pada daun saat imago betina parasitoid
mencari inang (Hidrayani et al., 2003).

Pengelolaan tanaman dapat menjadi
bagian dari konservasi jenis Hymenoptera
parasitoid. Konservasi parasitoid adalah men-
cegah berkurangnya populasi dan potensi dari
parasitoid yang telah ada dengan mening-
katkan perannya dalam mengendalikan hama.
Tindakan konservasi musuh alami dilakukan
dengan penerapan konsep ambang ekonomi
dan pemantauan dengan mempertimbangkan
keberadaan musuh alami dalam aplikasi insek-
tisida. Insektisida dapat digunakan jika
komponen PHT lainnya belum tersedia atau ti-
dak mampu memulihkan populasi hama. Salah
satu kriterianya adalah insektisida tersebut
tidak merugikan parasitoid. Konservasi musuh
alami melalui penerapan komponen PHT
sebenarnya dapat dilakukan dengan mudah,
karena komponen PHT tersebut pada
umumnya merupakan praktek budidaya kedelai
yang sudah biasa dilakukan petani. Keane-
karagaman musuh alami seperti Hymenoptera
parasitoid perlu dipertahankan melalui konser-
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vasi sehingga pemanfaatannya dapat berlang-
sung secara berkelanjutan pada waktu sekarang
dan waktu yang akan datang (Hendrival et al.,
2011). Implikasi praktis dari keseluruhan
penelitian ini terhadap PHT bahwa untuk
melestarikan Hymenoptera parasitoid yang ada
di pertanaman kedelai, perlu dihindari
penggunaan insektisida yang berlebihan.

KESIMPULAN
Aplikasi insektisida sintetik mempenga-

ruhi keanekaragaman jenis Hymenoptera
parasitoid pada agroekosistem kedelai. Indeks
keanekaragaman jenis lebih tinggi pada yang
tanpa aplikasi insektisida dibandingkan yang
dengan aplikasi insektisida. Nilai indeks
kemerataan jenis pada fase pertumbuhan vege-
tatif dan generatif dari kedua agroekosistem
kedelai tergolong tinggi. Nilai indeks kekayaan
jenis pada agroekosistem kedelai dengan apli-
kasi insektisida tergolong rendah dibandingkan
dengan yang tanpa aplikasi insektisida.
Komunitas Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem kedelai tanpa aplikasi insek-
tisida memiliki kemiripan lebih rendah
dibandingkan agroekosistem kedelai dengan
aplikasi insektisida. Aplikasi insektisida mem-
pengaruhi indeks kekayaan jenis pada fase
generatif dan kemiripan komunitas, yaitu
nilainya lebih rendah daripada tanpa
insektisida.
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